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Abstrak. Sesuai perkembangan teori himpunan kabur, teori ini dapat dibedakan atas:
teori himpunan lembut, himpunan lembut kabur, himpunan kabur intuisionistik, him-
punan lembut kabur intuisionistik, himpunan kabur bernilai interval, himpunan lembut
kabur bernilai interval, himpunan kabur intuisionistik bernilai interval, serta himpunan
lembut kabur intuisionistik bernilai interval. Teori himpunan lembut kabur intuisionistik
bernilai interval ini merupakan penggabungan dari teori himpunan kabur intuisionistik
bernilai interval dengan himpunan lembut. Dalam himpunan lembut kabur intuisionistik
bernilai interval ada beberapa operasi dan operator yang didefinisikan. Pada tulisan ini
dibahas beberapa sifat dari himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval yang
terkait dengan operasi dan operator yang didefinisikan tersebut.

Kata Kunci: Himpunan kabur, himpunan lembut, himpunan lembut kabur, himpunan
kabur intuisionistik, himpunan lembut kabur intuisionistik, himpunan kabur bernilai
interval, himpunan lembut kabur bernilai interval, himpunan kabur intuisionistik bernilai
interval, himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval

1. Pendahuluan

Teori himpunan kabur (FS) pertama kali diperkenalkan oleh Prof. L. A. Zadeh
pada tahun 1965. Teori ini memiliki keterbatasan, sehingga Molodtsov (1999) [2]
menginisiasi konsep baru yang disebut himpunan lembut (soft set/SS). Kemudian
Maji dkk.(2001) [8] memperkenalkan konsep himpunan lembut kabur (fuzzy soft
sets/FSS) yang merupakan kombinasi antara SS dan FS. Pada tahun (2009) [7]
Maji dkk. mengkaji tentang himpunan lembut kabur intuisionistik (intuitionistic
fuzzy soft set/IFSS) yang merupakan gabungan dari himpunan kabur intuisionistik
(intuitionistic fuzzy set/IFS) dan himpunan lembut (soft set/SS).

Dalam beberapa kasus nyata, ditemukan bahwa derajat keanggotaan dari suatu
elemen tidak selalu tunggal, tetapi merupakan himpunan dari beberapa nilai yang
berbeda antara 0 dan 1, sehingga Peneliti mendefinisikan dk tersebut sebagai suatu
interval dalam interval [0, 1]. Kajian ini dinamakan dengan himpunan kabur bernilai
interval (interval-valued fuzzy set/IVFS).

Kajian yang terkait dengan IVFS terus berkembang diantaranya himpunan lem-
but kabur bernilai interval (interval-valued fuzzy soft sets/IVFSS) yang diperke-
nalkan oleh Yang dkk.(2009) [12]. Pada tulisan ini dikaji kembali teori himpunan
lembut kabur intuisionistik bernilai interval (interval-valued intuitionistic fuzzy soft
set/IVIFSS) yang diperkenalkan oleh Jiang dkk. (2010).
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2. Landasan Teori

Definisi 2.1. [2] Misalkan U adalah himpunan semesta, P(U) adalah suatu him-
punan kuasa atas U, dan E adalah suatu himpunan parameter. Pasangan (F,E)
disebut suatu himpunan lembut (soft set) atas U jika dan hanya jika F adalah
pemetaan yang diberikan oleh F : E — P(U), yang dapat dinyatakan sebagai him-
punan pasangan terurut yang berbentuk:

(F,E) ={(e, f(e))le € E, f(¢) € P(U)}. (2.1)

Definisi 2.2. [6] Himpunan kabur bernilai interval (interval-valued fuzzy
sets/IVEFS) X atas himpunan semesta U, adalah pemetaan yang diberikan oleh
X : U — int[0;1], dimana int[0;1] adalah himpunan dari seluruh subinterval ter-
tutup dari interval [0;1]. Himpunan dari seluruh himpunan kabur bernilai interval
dinotasikan dengan ZVF(U).

Definisi 2.3. [12] Misalkan U adalah himpunan semesta dan E adalah suatu him-
punan parameter. Misalkan A C E. Pasangan (F,A) disebut himpunan lembut
kabur bernilai interval (interval-valued fuzzy soft set/ IVFSS) atas U, jika F adalah
pemetaan yang diberikan oleh F : A — IVF(U).

Definisi 2.4. [4] Suatu himpunan kabur intuisionistik bernilai interval (interval-
valued intuitionistic fuzzy set/IVIFS) A atas himpunan semesta X, adalah- suatu
himpunan yang berbentuk

A= {<$,MA($),’)/A($)>‘.TEX}, (2'2)

dimana pa @ X — int[0;1] dan va : X — int[0;1] berturut-turut menyatakan
derajat keanggotaan dan ketidakanggotaan dari x € X pada hmpunan A, dan
int[0; 1] adalah himpunan dari seluruh subinterval tertutup dari interval [0;1] yang
memenuhi kondisi : Vx € X, sup pa(x)+sup va(z) < 1. Himpunan dari seluruh
IVIFS atas X dinotasikan dengan TVIF(X).

Untuk sebarang himpunan A C [0; 1] didefinisikan A = inf A dan A = sup A.
Gabungan, irisan, serta komplemen dari himpunan kabur intuisionistik bernilai in-
terval didefinisikan sebagai berikut.

Definisi 2.5. [4] Misalkan A, B € IVIF(X), maka
(1) Gabungan dari A dan B, dinotasikan dengan AU B dimana

AUB = {(z, [sup(p , (), p g (%)), sup (74 (2), Fip ()], [inf(y, (2),7,(2)), inf(Fa(2), Yp(@))]); 2z € X}
(2) Irisan dari A dan B dinotasikan dengan AN B dimana

ANB = {(z, [Inf(p , (), p (2)), inf (74 (2), g (2))], [sup(x 4 (), 75 (2)), sup(Ya(2), Yp(2)]); 2 € X}
(8) Komplemen dari A dinotasikan dengan A° dimana

A¢ = {{z,va(x),palz);z € X}.
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3. Pembahasan

Berikut akan dijelaskan tentang himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai in-
terval, yang merupakan lanjutan dari teori himpunan lembut kabur intuisionistik
atau teori himpunan lembut kabur bernilai interval.

3.1. Himpunan Lembut Kabur Intuisionistik Bernilai Interval
(Interval-Valued Intuisionistik Fuzzy Soft Set)

Definisi 3.1. [11] Misalkan U himpunan semesta dan E suatu himpunan pa-
rameter. Suatu pasangan (F, A) dikatakan himpunan lembut kabur intuisionistik
bernilai interval atas U, jika F adalah suatu pemetaan yang diberikan oleh F' :
A = IVIFU), dimana IVIF(U) adalah himpunan dari seluruh himpunan kabur
intuisionistik bernilai interval atas U, dan A C E . Himpunan (F, A) dapat ditulis
sebagai

<F‘7 A> = {<€i7F(ei)>|F(ei) S IVIJT"(U), €; € A}, (31)

dengan F(el) = {<xa;UfF(ei)(m)a’VF(eqz)(x)Hx € Ua e € A}’ dan ﬂF(ei)(x)v’yF(ei)(:L’)
berturut-turut menyatakan derajat keanggotaan dan derajat ketidakanggotaan dari
x € U pada himpunan (F, A).

Untuk sebarang parameter ¢ € A, F(e) adalah nilai dari parameter e yang
merupakan suatu himpunan kabur intuisionistik bernilai interval atas U dimana z
€ U dan € € A.

Definisi 3.2. [11] Misalkan U himpunan semesta, E himpunan parameter, A C
E dan B C E. Himpunan (F, A) dan (G, B) adalah dua himpunan lembut kabur
intuisionistik bernilai interval. Himpunan (F, A) disebut himpunan bagian lembut
kabur intuisionistik bernilai interval (G, B) jika dan hanya jika

(1) AC B;
(2) ¥V e € A F(e) adalah himpunan bagian kabur intuisionistik bernilai interval
G(e), dimana untuk setiap x € U dan € € A’HF(E) (x) < Hee (), ip@e(z) <

EG(E) (l’), lF(e) (il?) > lG(e) (IE), dan WF(E) (l’) > 76‘(6) (:L‘)
Hubungan antara (F, A) dan (G, B) diatas dinotasikan dengan (F, A) € (G, B).

Definisi 3.3. [11]Misalkan (F, A) dan (G, B) adalah dua kimpunan lembut kabur
intuisionistik bernilai interval atas U, (F, A) dan (G, B) dikatakan sama jika dan
hanya jika

(1)
(2)

(F,A) adalah himpunan bagian lembut kabur intuisionistik bernilai interval
(G, B), atau (F, A) € (G, B).

(G, B) adalah himpunan bagian lembut kabur intuisionistik bernilai interval
(F, Ay, atau (G,B) € (F,A) .

Hubungan antara (F, A) dan (G, B) dinotasikan dengan (F, A) = (G, B).
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3.2. Operasi-Operasi dan Sifat-Sifat Himpunan Lembut Kabur
Intuisionistik Bernilai Interval

Berikut akan dijelaskan definisi beberapa operasi pada himpunan lembut kabur
intuisionistik bernilai interval.

Definisi 3.4. [11] Misalkan E = {e1, e, -+ , e, } himpunan parameter. Bukan him-
punan E yang dinotasikan dengan |E, didefinisikan sebagai
WE: {_|617_'627"‘ 7_'677,}; (32)

dimana —e; = bukan e;.

Definisi 3.5. [11] Komplemen dari himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai
interval (F, A) yang dinotasikan dengan (F, A)¢, didefinisikan sebagai
(F.4)¢ = (F°14),
dimana FC : 1A — IVIF(U) suatu pemetaan yang diberikan oleh
FO(€) = (2, Yr(=0) (T), P (=) ()

dengan
Br(-e)(T) = V(o) (T)VF(=e) (T) = pp(e) (x) untuk semua x € U dan e €] A.

Definisi 3.6. [11] Himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval (F, A)
atas U dikatakan himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval null jika
Ve A, ppe)(r) =[0; 0], vpe(z) = [1; 1], Yo € U, dan dinotasikan dengan ®.

Definisi 3.7. [11] Himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval (F, A)
atas U dikatakan himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval mutlak jika
Ve € A, ppe)(z) =[1; 1], v (z) = [0; 0], Yo € U, dan dinotasikan dengan ¥.

Definisi 3.8. [11] Jika (F,A) dan (G,B) adalah dua himpunan lembut kabur
intuisionistik bernilai interval atas U, maka (F,A) DAN (G,B) adalah suatu
himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval yang dinotasikan dengan
(F,A) A (G, B), dan didefinisikan sebagai
(F, A) A (G, B) = (H, A x B),
dimana
H(a,p) = Fla)NG(B),¥(a, B) € A X B,
H(a, B)() = (inf(y,
sup(ﬁF(a)(x),ﬁg(ﬁ)(x))]hV(a,B) € AxB,xeU.

Definisi 3.9. [11] Jika (F,A) dan (G,B) adalah dua himpunan lembut kabur
intuisionistik bernilai interval atas U, maka (F,A)y ATAU (G, B) adalah suatu

himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval yang dinotasikan dengan
(F, Ay V (G, B), dan didefinisikan sebagai

(F,A)V (G,B) =(0,A x B),

a) (m)’HG(B) (:C))? lnf(ﬁF(a) (J?), ﬁG(ﬁ) (1‘)), [Sup(lF(a) (m)7lg(5) (1‘)),
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dimana
O(a, 8) = F(a) UG(B), V(a,B) € A x B,
00 B)(@) = { 50D (1) (@): sy (). SUD () (0): Ty @), [i0F (3, (2). 2y (@),
(Ve (@), e (@)), V(a, ) € Ax B,z el
Berikut teorema-teorema yang terkait dalam operasi pada IVIFS.

Teorema 3.10. [11] Misalkan (F,A) dan (G, B) adalah dua himpunan lembut
kabur intuisionistik bernilai interval, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) ((F.A) NG, B))C = (F,A) v (G, B),

(2) ((F.A) V(G,B))" = (F,A) NG, B)“.

Teorema 3.11. [11] Misalkan (F, A), (G, B), dan (H,C) adalah himpunan lembut
kabur intuisionistik bernilai interval, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) (F, A) A (G, B) AN(H, C)) = ((F, A) NG, B)) A (H,C),

(2) (F,A) v ((G,B) vV (H,C)) = (F,A) V(G,B))V (H,C).

Definisi 3.12. [11] Gabungan dari dua himpunan lembut kabur intuisionistik berni-

lai interval (F, A) dan (G, B) atas U, adalah himpunan lembut kabur intuisonistik
bernilai interval (H,C) dimana C = AU B, dan Ve € C, berlaku:

pr e (), jikae€ A— B,z € U.
K (e) () = pa(e) (@), jikae € B— A,z € U.
[sup(p o) (2); By oy (€)), sUP(RR (o) (), B (o) (2))], jika e € ANB,z € U.

’YF(s)(m): jikae € A— B,z € U.

Yr(E) (T) =  Yae) (@), jikae€ B— A,z eU.

[inf(lF(E)(x),lc(g)(a:)),inf(ﬁF(E>(x),7G(E)(ac))], jikae € AnNB,z € U.
dengan pge)(x), YrE(®) berturut-turut menyatakan derajat keanggotaan dan de-
rajat ketidakanggotaan dari x € X pada himpunan (H,C).

Hubungan ini dinotasikan dengan (F, A) U (G, B) = (H,C).
Definisi 3.13. [11] Irisan dari dua himpunan lembut kabur intuisionistik berni-

lai interval (F, A) dan (G, B) atas U, adalah himpunan lembut kabur intuisonistik
bernilai interval (H,C) dimana C = AU B, dan Ve € C, berlaku:

B e) (), jikae € A— B,z € U.
B (@) = < Bae) (@), jika e € B— A,z € U.
[inf(HF(s>(a:),HG(5)(x)),inf(ﬁF(E)(x),ﬁG(E)(x))}, jika e € ANB,x € U.

Yr(e) (@), jika e € A— B,z € U.

Yr(e) (T) = § Vo) (@), jika e € B— A,z € U.

[Sup(lF(E)(JC),ZG(E)(JI)),Sup(ﬁp(e) (a;)VﬁG(E) (.7)))]7 Jjikae € ANB,x e U.

dengan pig ey (), Vr () (T) berturut-turut menyatakan derajat keanggotaan dan de-
rajat ketidakanggotaan dari x € X pada himpunan (H,C).

Hubungan ini dinotasikan dengan (F, A) m (G, B) = (H,C).

Teorema 3.14. [11] Misalkan E suatu himpunan parameter, A C E. Jika ® adalah
himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval null, ¥ adalah himpunan
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lembut kabur intuisionistik bernilai interval mutlak, serta (F, A) dan (F, E) adalah
dua himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval, maka sifat-sifat berikut
berlaku:

(1) (F,A) U(F,A) = (F,A),
(2) <F,A>@<F,A>=<F,A>,
(3) <F5E>@¢):< aE>a
(4) (F.E)n® =9,

(5) <F,E>@JE:E,

(5) <F,E>@E—<F,E>

Teorema 3.15. [11] Jika (F, A) dan (G,B) adalah dua himpunan lembut kabur
intuisionistik bernilai interval atas U, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) (<F7 A> v <G7B>)C = <F’ A>C m <G7 B>Ca
(2) ((F,A)m(G,B))° = (F,A)° v (G, B)°.

Teorema 3.16. [11] Misalkan (F, A), (G, B) dan (H,C) adalah tiga himpunan lem-
but kabur intuisionistik bernilai interval atas U, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) (F,A)m (G, B)m (H,C)) = ((F, A) m (G, B)) m (H,C),
(2) (F,A)U((G,B)U (H,C)) = ((F,A) U (G, B)) U (H,C).

Definisi 3.17. [11] Operasi necessity pada himpunan lembut kabur intuisionistik
bernilai interval (F, A), dinotasikan dengan O(F, A), didefinisikan sebagai

D<F7 A> = {<x’/~LDF(€) (x)a’YDF(s)(x)Hw el,ee A}a (33)

dimana
MDF(E)(m) = [HF(E)(m)>ﬁF(£) (.Z‘) L dan YOF(e) (.1‘) = [ 1- ﬁF(a)(m)v 1— HF(E) (!L‘)]

Teorema 3.18. [11] Misalkan (F,A) dan (G, B) adalah dua himpunan lembut
kabur intuisionistik bernilai interval atas U, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) O ((F,A) U (G, B)) = L(F, A) W L)(G, B),

(2) O ((F, A) m(G, B)) = L(F, A) (G, B),

(8) OO ((F,A) =0O(F, A).

Definisi 3.19. [11] Operasi possibility pada himpunan lembut kabur intui-sionistik
bernilai interval (F, A), dinotasikan dengan {(F, A), didefinisikan sebagai

<><F7 A> = {<xvNOF(E)(x)a'VOF(s)(x)>|x € U,E € A}a (34)
dimana  piope () = [ 1 = Fpe(r),1 — lF(s)(:E) |, dan  yor@E(z) =
[lp(s)(x%ﬁF(a) (LL') ]

Teorema 3.20. [11] Misalkan (F,A) dan (G, B) adalah dua himpunan lembut
kabur intuisionistik bernilai interval atas U, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) % (<F7 A> u <G’ B)) = <><F’ A> U <><G’ B>a
(2) % (<F7 A> m <G’ B)) = <><F’ A> m <><G’ B>a
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(3) & O ((F,A) = O(F, A).

Teorema 3.21. [11] Misalkan (F, A) adalah himpunan lembut kabur intuisionistik
atas U, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) O(F, A) € (F,A) € O(F, A),
(2) QO(F, A) = O(F, 4),
(3) OQ(F, Ay = $(F, A),

Teorema 3.22. [11] Misalkan (F,A) dan (G, B) adalah dua himpunan lembut
kabur intuisionistik bernilai interval atas U, maka sifat-sifat berikut berlaku:

(1) O{F,A) A (G, B)) =(F, A) NO(G, B),
(2) O(F,A) v (G, B)) = O(F, A) vUO(G, B),
(3) <>(<F7 A> A <G5B>) = <><Fv A> A <><G’ B)a

4. Kesimpulan

Himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval merupakan penggabungan
dari himpunan lembut dengan himpunan kabur intuisionistik bernilai interval. Dari
pendefinisian operasi biner gabungan (U), irisan (M), DAN (A), serta ATAU (V)
pada himpunan lembut kabur intuisionistik bernilai interval diperoleh sifat asosiati
dan distributif. Keempat operasi biner ini tetap dipertahankan dengan menggu-
nakan operator necessity, possibility, serta necessity dan possibility.
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